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ABSTRACT 

The problem in this study is the low critical thinking skills and WASAKA character in 

the IPAS content of fifth-grade elementary school students. The solution to this 

problem is to use a combination of the Problem Based Learning, Numbered Heads 

Together, and Snowball Throwing models integrated with STEAM. The purpose of 

this study is to analyze students' critical thinking skills and WASAKA character. This 

study uses Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. The 

research subjects are fifth-grade elementary school students, totaling 21 students. 

The results of this study indicate that students' critical thinking skills were achieved 

at a rate of 95% with the criterion of very critical and WASAKA character traits were 

achieved at a rate of 100% with the criterion of already ingrained. 

Keywords: Critical Thinking Skills, WASAKA Characters, Problem Based Learning, 

Numbered Head Together, Snowball Throwing 

ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis dan 

karakter WASAKA pada muatan IPAS siswa kelas V Sekolah Dasar. Solusi 

pemecahan masalah pada penelitian ini adalah menggunakan kombinasi model 

Problem Based Learning, Numbered Head Together, dan Snowball Throwing 

terintegrasi STEAM. Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis kemampuan 

berpikir kritis dan karakter WASAKA siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan dua siklus. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V Sekolah Dasar, yang berjumlah 21 orang siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terlaksana 

hingga mencapai persentase 95% dengan kriteria sangat kritis dan karakter 

WASAKA terlaksana hingga mencapai persentase 100% dengan kriteria sudah 

membudaya. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Karakter WASAKA, Problem Based 

Learning, Numbered Head Together, Snowball Throwing 
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A. Pendahuluan  

Seiring berjalannya waktu 

kehidupan manusia terus mengalami 

perkembangan hingga saat ini sudah 

memasuki abad ke-21 atau era 

society 5.0 dengan persaingan 

ekonomi yang kuat dari setiap negara, 

hal ini tentu saja berdampak pada 

banyak kehidupan di masyarakat 

seluruh dunia. Setiap perubahan yang 

terjadi ini tidak dapat dihindari oleh 

siapapun sehingga dibutuhkan 

penyiapan sumber daya manusia 

yang memadai. Pendidikan 

memainkan peran yang sangat 

penting dalam perbaikan kualitas 

sumber daya. Kemajuan suatu negara 

dapat dilakukan dengan sistem 

pendidikan yang tepat (Teknowijoyo & 

Marpelina, 2022). 

Pendidikan sebagai penunjang 

kualitas sumber daya manusia, 

karena dengan pendidikan siswa akan 

mengembangkan potensi dirinya 

dalam rangka menghadapi tantangan 

dalam kehidupan (Fadhilah & 

Suriansyah, 2024). Kehidupan yang 

dijalani oleh semua siswa pastinya 

akan menghadapi masalah secara 

individu atau perorangan maupun 

kelompok. Masalah atau rintangan 

yang dihadapi tersebut pastinya perlu 

segera diselesaikan. Oleh karena itu, 

salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki siswa untuk menghadapi 

tantangan zaman dan beragam 

permasalahan yaitu dengan 

kemampuan berpikir kritis (Meilina et 

al., 2024). 

Kemampuan berpikir kritis 

sebagai salah satu keterampilan 

penting di abad ke-21 yang harus 

dimiliki oleh semua siswa (Agusta & 

Noorhapizah, 2020).  Kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan 

karena seseorang yang berpikir kritis 

akan mampu menjawab 

permasalahan dengan baik dan dapat 

mengambil keputusan rasional 

tentang apa yang harus dilakukan. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang harus dimiliki siswa di era 

masyarakat 5.0 semakin sempurna 

jika dipadukan dengan pendidikan 

karakter (Suriansyah et al., 2023). 

Pendidikan karakter di sekolah 

diharapkan mampu membentuk 

pribadi siswa yang sesuai dengan 

norma, aturan, dan adat istiadat yang 

sesuai. Pengembangan karakter ini 

juga berfungsi untuk membentuk nilai, 

sikap, dan perilaku siswa agar 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

 

303 
 

menjadi individu yang berintegritas 

(Annisa et al, 2024). Salah satunya 

adalah nilai budaya daerah 

Banjarmasin yaitu WASAKA berarti 

berjuang sampai akhir (Annisa et al., 

2024). Salah satu karakter WASAKA 

yang akan diangkat dalam penelitian 

ini yaitu kerja keras. Kerja keras 

sebagai upaya pekerjaan yang 

mempunyai sifat bersungguh-

sungguh untuk mencapai sasaran 

yang ingin dicapai (Rania & Annisa, 

2024). Keberhasilan seseorang akan 

didukung dengan kerja keras yang 

telah dilakukan. Nilai kerja keras ini 

dapat diinternalisasi dalam diri siswa 

melalui pembelajaran. 

Proses pembelajaran harus 

mengarah pada pembentukan 

keterampilan yang relevan dengan era 

Revolusi Industri 5.0 (Noorhapizah et 

al., 2022). Pembelajaran yang 

disampaikan guru berupa transfer ilmu 

dari berbagai mata pelajaran seperti 

salah satunya Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS). Tujuan 

pembelajaran IPAS pada kurikulum 

merdeka yaitu siswa berperan aktif, 

mengembangkan ketertarikan serta 

rasa ingin tahu, mengembangkan 

keterampilan inkuiri, mengerti diri 

sendiri dan lingkungannya, dan 

mengembangkan pengetahuan dan 

pemahaman konsep IPAS (Agustina 

et al., 2022). Pembelajaran IPAS akan 

terlaksana dengan ideal dan berhasil 

apabila aktivitas pembelajaran 

berjalan secara maksimal dan siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang baik (Utami et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi di 

sekolah pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar yaitu rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa disebabkan 

kegiatan belajar yang belum 

mendorong kemampuan berpikir kritis 

siswa. Rendahnya salah satu karakter 

WASAKA yaitu kerja keras siswa 

dalam pembelajaran. Rendahnya 

karakter WASAKA siswa tersebut 

disebabkan karena karakter kerja 

keras masih kurang ditanamkan saat 

proses pembelajaran.  

Hasil pretes IPAS yang 

dilakukan menunjukkan bahwa dari 21 

siswa hanya 29% atau 6 orang siswa 

saja yang termasuk dalam kriteria 

kritis. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Berdasarkan hasil 

jawaban pretes siswa terlihat bahwa 

pencapaian pada masing-masing 

indikator berpikir kritis masih rendah. 

Pada indikator interpretasi siswa 
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hanya mencapai persentase 47% 

dalam menganalisis permasalahan 

secara tepat. Pada indikator analisis 

siswa hanya mencapai persentase 

45% dalam memberikan jawaban 

penyebab dari permasalahan yang 

ada. Pada indikator evaluasi siswa 

hanya mencapai persentase 55% 

dalam memberikan solusi yang logis 

dan relevan. Selanjutnya pada 

indikator inferensi siswa hanya 

mencapai persentase 33% dalam 

memberikan kesimpulan dari 

informasi yang tersedia. Kondisi 

tersebut menunjukkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hal yang telah dikemukakan 

tersebut sesuai dengan wawancara 

yang dilakukan dengan wali kelas V 

SD. Berdasarkan wawancara 

diketahui bahwa selama proses 

pembelajaran masih sering 

menggunakan metode ceramah dan 

kurang menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Masih banyak siswa 

yang tidak bersungguh-sungguh dan 

siswa sering mengeluh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. 

Guru perlu menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif agar 

pembelajaran menyenangkan dan 

kualitas pembelajaran meningkat 

(Putri et al., 2024). Berbagai macam 

model yang dapat dipilih oleh guru 

menyesuaikan dengan karakteristik 

mata pelajaran dan materi pelajaran 

(Salehudin & Prastitasari, 2024). Guru 

harus menjadi orang yang mendukung 

dan mendorong siswa untuk belajar 

(Khatimah & Noorhapizah, 2023). 

Pada dasarnya penjelasan guru akan 

berpotensi untuk memicu minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran yang 

akan dilakukan (Faisal & Pratiwi, 

2023; Prastitasari et al., 2022). 

Peningkatan kegiatan belajar siswa 

tidak lepas dari peran guru dalam 

meningkatkan kualitas pada proses 

pembelajaran (Sarah & Annisa, 2024).  

Berdasarkan hasil temuan, maka 

pada penelitian ini digunakanlah 

model pembelajaran Problem Based 

Learning, Numbered Head Together, 

dan Snowball Throwing terintegrasi 

STEAM. Model Problem Based 

Learning diharapkan dapat 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif dan memastikan saat proses 

pembelajaran dilakukan dalam dua 

arah, sehingga dapat mendorong 

keaktifan siswa untuk belajar dan 

membangun kemampuan berpikir 

kritis dengan memecahkan masalah 
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serta mengatasi rendahnya hasil 

belajar siswa (Asriningtyas et al., 

2018; Fadillah & Jannah, 2024; Nisa 

et al., 2024; Nisvia & Pratiwi, 2024). 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

NHT membuat siswa antusias dan 

aktif dalam belajar yang menjadi faktor 

pendorong dalam hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa (Larasaty et al., 

2024). Pemilihan model pembelajaran 

NHT ini memberikan peluang kepada 

siswa untuk saling memberikan 

pendapat dalam mempertimbangkan 

jawaban yang benar (Effendi & 

Hidayat, 2024). 

Menurut Putra et al (2020) bahwa 

model pembelajaran Snowball 

Throwing dapat menjadi salah satu 

penunjang keberhasilan siswa dalam 

belajar dan memberikan konsep 

pemahaman pada materi. Melalui 

model pembelajaran ini siswa mampu 

berdiskusi dengan baik dan tanggap 

dalam menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan serta memiliki 

kerja keras dalam membuat 

pertanyaan dan menyampaikan 

pendapatnya saat mendapatkan 

pertanyaan, sehingga mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan kerja 

keras siswa dalam pembelajaran. 

Pendekatan STEAM sebagai 

pendekatan multidisiplin gabungan 

dari science, technology, engineering, 

art and mathematics. Pengintegrasian 

STEAM dalam pembelajaran salah 

satunya dengan memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran yang 

berkontribusi dalam merangsang 

semangat belajar siswa dan 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

Menurut Pratiwi et al (2023) siswa 

juga lebih termotivasi jika 

pembelajaran diintegrasikan pada 

teknologi daripada hanya 

menggunakan buku saja tanpa 

keterlibatan digital. Menurut Annisa et 

al (2024) menjelaskan bahwa 

menggabungkan disiplin ilmu STEM 

dengan karakter dapat menciptakan 

lingkungan pendidikan yang 

mendukung keunggulan akademis 

dan pengembangan moral. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dan menganalisis karakter 

WASAKA siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian 

yang dilaksanakan menggunakan 
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penelitian tindakan kelas (PTK). Ada 

beberapa tahapan dalam PTK yaitu 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi (Arikunto et 

al., 2017). Kegiatan penelitian ini 

terdiri dari 2 siklus.  

Penelitian tindakan kelas (PTK) 

ini dilaksanakan pada siswa kelas V 

semester dua tahun ajaran 2024/2025 

yang terdiri dari 21 siswa, 6 siswa laki-

laki dan 15 siswi perempuan. 

Pemilihan Sekolah Dasar ini sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada 

permasalahan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

rendahnya salah satu karakter 

WASAKA yaitu kerja keras siswa 

dalam pembelajaran, dan rendahnya 

hasil belajar siswa dalam pelajaran 

IPAS. Untuk mengatasi masalah ini, 

penelitian tindakan kelas dilakukan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kombinasi model PBL, 

NHT, dan Snowball Throwing 

terintegrasi STEAM. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

diperoleh melalui teknik pengukuran 

dengan tes tertulis secara individu 

berhasil apabila mencapai skor 

dengan rentang antara 25 - 36 dengan 

kriteria kritis. Kriteria keberhasilan 

kemampuan berpikir kritis secara 

klasikal jika mencapai ≥75% dari 

jumlah siswa mencapai kriteria kritis. 

Karakter WASAKA diperoleh melalui 

lembar observasi. Karakter WASAKA 

dikatakan berhasil jika mencapai 

≥80% siswa secara klasikal telah 

mencapai kriteria Mulai Berkembang. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian 

pada siklus I hingga siklus II, terfokus 

pada kemampuan berpikir kritis dan 

karakter WASAKA. Tabel berikut 

menunjukkan hasil dari penelitian 

yang dilakukan: 

Tabel  1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Siklus Persentase Kriteria 

I 67% Kritis 

II 95% Sangat Kritis 

Berdasarkan tabel 1, terlihat 

adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara klasikal 

meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Peningkatan ini berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pengajaran yang 

dilakukan oleh guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan pada kemampuan 

berpikir kritis berdasarkan setiap 

indikator saat mengikuti pembelajaran 

menggunakan kombinasi model PBL, 

NHT, Snowball Throwing terintegrasi 

STEAM pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Persentase Setiap Indikator 
Berpikir Kritis Siswa 

Indikator Siklus I 
Siklus 

II 
Kriteria 

Interpretasi 76% 87% 
Sangat 
Tinggi 

Analisis 73% 92% 
Sangat 
Tinggi 

Evaluasi 65% 80% 
Sangat 
Tinggi 

Inferensi 48% 77% 
Sangat 
Tinggi 

Pada tabel 3 dapat dilihat 

peningkatan karakter WASAKA (kerja 

keras) siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. Karakter WASAKA  

Siklus Persentase Kriteria 

I 57% Mulai Terlihat 

II 100% Sudah Membudaya 

Berdasarkan tabel 3, terlihat 

adanya peningkatan dalam karakter 

WASAKA (kerja keras) siswa. 

Peningkatan ini karena adanya 

peningkatan kualitas pelajaran yang 

dilakukan guru dan peningkatan 

aktivitas siswa serta refleksi yang 

telah dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

penelitian ini mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Aktivitas yang 

dilakukan guru dengan mengorientasi 

siswa pada masalah dapat 

menstimulus kemampuan berpikir 

kritis siswa agar dapat menganalisis 

dan memberikan penyelesaian terkait 

masalah yang disajikan sehingga 

pengetahuan yang diperoleh dapat 

bermakna. Kegiatan ini juga 

mendorong kerja keras siswa untuk 

berusaha semaksimal mungkin 

menemukan penyelesaian yang tepat 

dan memberikan kesempatan siswa 

dalam mengemukakan pendapatnya. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sukriyatun et al (2023) bahwa 

pendidikan yang menyajikan masalah 

dapat mendorong siswa untuk berpikir 

secara kritis dan bergerak ke tingkat 

kesadaran yang lebih dalam serta 

dengan menyajikan masalah ini juga 

dapat meningkatkan kerja keras, 

pantang menyerah dan selalu mencari 

solusi. 

Aktivitas guru memberikan 

nomor kepala kepada siswa dalam 

kelompok menjadi salah satu faktor 

penunjang dalam keterlibatan siswa 

saat berdiskusi dan dengan nomor 

yang dipilih secara acak ini setiap 

siswa berkesempatan untuk 

menyampaikan hasil penyelesaian 

masalah yang telah ditentukan 

bersama kelompok. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Denensi et al (2020) 

bahwa penomoran ini melatih siswa 

untuk berdiskusi dan bekerja sama 

dalam kelompok untuk memecahkan 
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masalah bersama-sama sehingga 

siswa harus aktif dalam kelompoknya. 

Aktivitas guru membimbing 

siswa dalam permainan Snowball 

Throwing ini membuat siswa aktif 

terlibat dalam kegiatan belajar yang 

menyenangkan. Siswa dilatih berpikir 

kritis dalam membuat pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan yang diperoleh 

berdasarkan materi yang sudah 

dipelajari. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Alifah et al (2025) bahwa 

model Snowball Throwing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena siswa diberikan 

kesempatan agar mencari 

jawabannya sendiri melalui diskusi 

kelompok. Sehingga keberhasilan dari 

pelaksanaa lempar bola salju dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa karena siswa bertanya dan 

menjawab pertanyaan berdasarkan 

masalah. 

Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis ini juga karena adanya 

peningkatan setiap indikator dari 

kemampuan berpikir kritis dan 

kombinasi dari ketiga model yang 

digunakan serta refleksi yang telah 

dilakukan dan siswa diajak berperan 

aktif untuk membangun pengetahuan 

atau struktur kognitifnya sendiri. 

Kemampuan berpikir kritis sebagai 

salah satu keterampilan penting di 

abad ke-21 yang harus dimiliki oleh 

semua siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir lainnya, seperti 

kemampuan membuat keputusan dan 

menyelesaikan masalah (Agusta & 

Noorhapizah, 2020). Kemampuan 

berpikir kritis sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan pemahaman 

siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pratiwi & Nursyidah (2021) 

bahwa dalam konstruksi pengetahuan 

secara bermakna, guru harus melatih 

siswa agar berpikir kritis untuk 

menganalisis maupun memecahkan 

suatu permasalahan. Agusta & Pratiwi 

(2020) juga menyatakan bahwa 

kemampuan yang seharusnya 

dikembangkan sejak usia sekolah 

dasar adalah berpikir kritis. Dengan 

kemampuan ini, mereka dapat berpikir 

secara mendalam dan terstruktur. 

Soal-soal HOTS yang diberikan 

menekankan pemahaman konsep 

sebagai dasar untuk mengolah dan 

menerapkan informasi, yang 

kemudian mendorong siswa 

menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan yang disajikan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Ayuni & 
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Noorhapizah (2023) bahwa 

meningkatnya aktivitas siswa 

berdampak terhadap kemampuan 

berpikir kritis yang meningkat seperti 

aktivitas siswa yang mengerjakan 

evaluasi berbasis HOTS. Faktor-faktor 

yang diamati dan menjadi indikator 

kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian ini menggunakan indikator 

facione yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi (Oktaviyanti & 

Fadly, 2023). 

Pada indikator interpretasi 

mengalami peningkatan karena guru 

terus membimbing siswa untuk 

memahami permasalahan dengan 

mengadakan kegiatan tanya jawab 

melalui kasus sederhana yang sesuai 

dengan materi pelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai permasalahan yang terjadi. 

Siswa dapat menganalisis 

permasalahan secara tepat 

berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ramadhanti & Agustini (2021) bahwa 

siswa dapat menguasai indikator 

interpretasi dengan memberikan 

penjelasan dan makna dari suatu 

konsep untuk memahami masalah 

serta mencermati fenomena yang 

disajikan di soal kemudian menuliskan 

suatu rumusan masalahnya. 

Pada indikator analisis 

mengalami peningkatan karena guru 

memberikan pertanyaan yang 

mendorong siswa dalam menganalisis 

penyebab terjadinya permasalahan 

tersebut. Guru juga menyajikan 

masalah secara kontekstual yang 

mendorong siswa untuk memilah 

informasi yang relevan, sehingga 

siswa harus teliti dan bersungguh-

sungguh. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Nurhalizah & Hadiyanti 

(2025) bahwa guru yang mengajukan 

pertanyaan atau kasus yang 

mengandung permasalahan maka 

siswa akan terbiasa untuk menelaah 

informasi yang relevan dalam 

permasalahan. 

Pada indikator evaluasi 

mengalami peningkatan karena guru 

terus memberikan penjelasan pada 

proses pembelajaran dengan contoh-

contoh yang relevan dalam 

menetapkan solusi untuk mengatasi 

permasalahan. Sehingga, siswa dapat 

memahami dan memberikan solusi 

yang tepat berdasarkan 

permasalahan yang disajikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Agnafia 

(2019) bahwa kemampuan dalam 
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berpikir kritis siswa yang tergolong 

kurang perlu ditingkatkan lagi dan di 

evaluasi kembali terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan, karena 

dengan proses pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah, 

kemampuan berpikir kritis dapat 

meningkat. 

Pada indikator inferensi juga 

mengalami peningkatan karena guru 

membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan dengan mengumpulkan 

berbagai informasi yang terdapat 

dalam permasalahan dengan tepat. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Oktavianti & Purnomo (2024) bahwa 

guru dapat mengarahkan siswa untuk 

mengumpulkan berbagai informasi 

yang didapat menjadi suatu 

kesimpulan yang sesuai konteks 

permasalahan. 

Pembentukan karakter memiliki 

peranan yang sangat penting dalam 

menumbuhkan siswa yang dapat 

meredam dampak negatif dari 

perkembangan saat ini. Karakter 

WASAKA ini menjadi landasan dalam 

segala hal yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat Banjar, salah 

satu integrasinya yang terlihat adalah 

di dunia pendidikan (Annisa et al., 

2025). 

Penelitian ini sasarannya pada 

karakter WASAKA yaitu kerja keras. 

Hal ini dapat dilihat dari seberapa 

keras siswa bekerja untuk 

mengerjakan tugas (Annisa et al., 

2022). Melalui motivasi dan bimbingan 

yang dilakukan oleh guru berupa 

kegiatan pembelajaran yang 

mendorong kerja keras siswa dalam 

mengemukakan pendapat maupun 

membuat pertanyaan dapat 

meningkatkan karakter WASAKA 

(kerja keras) siswa. Karakter ini 

meningkat terlihat pada saat siswa 

mengerjakan soal dengan sungguh-

sungguh dan mengerjakannya sampai 

selesai, siswa menjawab pertanyaan 

serta diskusi kelompok dengan 

percaya diri dan semaksimal mungkin. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rini 

et al (2021) bahwa siswa yang bekerja 

keras akan selalu disiplin dalam 

mengerjakan tugasnya dan tidak 

mudah menyerah sehingga selalu 

berusaha totalitas untuk menemukan 

solusinya. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Annisa 

& Annisa (2024) bahwa menggunakan 

model PBL dan TPS Terintegrasi 

STEM dapat meningkatkan motivasi 

dan karakter WASAKA. Penelitian 
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relevan selanjutnya yang dilakukan 

oleh Ardana & Annisa (2024) bahwa 

menggunakan model PJBL dan 

Snowball Throwing yang terintegrasi 

dengan STEM dapat meningkatkan 

motivasi, karakter WASAKA, dan hasil 

belajar siswa. Penelitian relevan 

lainnya yang dilakukan oleh Syifa & 

Annisa (2024) bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL, NHT 

berbasis STEM sangat efektif dalam 

meningkatkan karakter siswa.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan 

diperoleh kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan 

karakter WASAKA siswa dalam 

penerapan pembelajaran IPAS 

dengan menggunakan model PBL, 

NHT, dan Snowball Throwing 

terintegrasi STEAM sudah 

menunjukkan kemajuan yang 

signifikan, sehingga terlaksana 

dengan sangat baik dan mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. Sebagai saran bagi guru, 

kepala sekolah, dan peneliti lain, hasil 

penelitian ini bisa dijadikan salah satu 

alternatif dalam memilih model 

pembelajaran serta pendekatan 

dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan karakter WASAKA (kerja 

keras) siswa dalam muatan IPAS. 
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